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ada pelaku sudah melakoninya 40 kali di setiap-
, han%arms dan Jumat, berdasarkan uanike
E}hak berwajib. Lebih ironis lagi,
engah, pelaku meni secatik keftas yang
bertaliskan, desakan dan himpitan beban ekonomi

metlxiadi sebab ia menguras isi kotak-amal, -
enapa masjid dijadikan sasaran’pencurian?

- Apa message dari semua kejadian ini? -

.- Embrio kejahatan
' LiteranlJ: b?illziéarb' mauljuél, rrﬂxtdlghlr me-
ngungkap kemiskinan (po an ketimpz
peqdapat%p‘({nﬁualz’y)_ fmt?erkehndan
- perilaku keiminal pencutian (robbery/ thefs).
serba kekurangan yang melilit dan beban ekonomi
ang kian berat menjadi pendorong terhadap
mtentio%mat) dan perilaku aktual mencusi (s
sosial yang diterima tidak mampu menghambat
orang ‘miskin berperilaku menyimpang (deviant

bebawior) - mencuri: - o
. .BefioitDe Courson & Daniel Nettle, (2021)
i\dalani tulisannya, Why do inequality and deprivation
~produce bigh crime and low trust? menjelaskan kaitan
inequality dengan perilaku kriminal termasuk
pencurian, Disparitas income yang menéanga lebar
“'menimbulkan keputusasaan. Bagi individu yang
_berada di taraf ini, tindakan optimal yang
dilakukan -adalah mengeksploitasi orang lain.
Eksploitasi ini dipandang ‘'sebagai jalur cepat
keluar dati keputusasaan, . _ ‘
Studi yang dilakukan Ehrlich (1973) mene-
mukan bahwa ketimp
babkan kejahatan karena insentif bekerja secara
jujur dan legal ~ lebih: kecil dibandingkan dzs-.

insentif yang ditetima saat berhasil melakukan -
’ tan. ‘

: e) Berdasarkan publikasi Sugiharti dan kawan-
‘kawan ~§2022) yang berjudul, “Criminality and
«Income ﬂeq’ual:'?/ in Indonesia” diungkap bahwa
'distribisi pendapatan yang tidak merata dapat
‘memperburuk aktivitas kriminal di Indonesia.
“Tetlihat jelas hubungan pendapatan yang tidak
merata dikaitkan dengan ger’ampokan dan
genip,ﬁam yang lebih tinggi dibanding pembunu-
an, pemerkosaan, dan pelecehan. - -

 Kritik Perilaku Donasi =~ .
" Aksi pencurian kotak amal masjid tidak bisa
dipahami sebagai aksi tunggal tanhpa pesan. Aksi
ini harus dimaknai dan dipahami sebagai
tamparan kuat dan kritik tajam nan menusuk
pada - perilaku donasi masyarakat muslim dan
- manajemen takmir masjid. o :
. Kedermawanan masyarakat muslim tidak
petlu di . Masy t kita suka memberi,
Kmurah , saling berbagi dan peduli antar-sesama.
donesia sebagai pemilik penduduk muslim
terbesar di dunia mencatat prestasi nomor wahid
dalam soal kedermawanan sesuai rilis CAF

tahun 2018 dan 2021.

: . atua) ‘masjid serta saldo lebih
; pa vonis hukuman dan sanksi - '

in pendapatan menye- -

" Persoalannya adalah pefilaku kedermawanari
@z’mt';l‘aghbebavior) kita tersebut masih bersifat
sentralistik dan minim dampak ekonomi. Donasi
dalam bentuk infak, sedekah, wakaf dan aash -
‘wagf (wakaf uang) masih dominan mengalit ke -
masjid. Mas)id andang sebagai tempat ya
sah dan-gfda/ un menyalurkandcnam;Alm
beragam kotak amal yang berjalan saat sholat -
jumat atau betjejer di pintu masuk selalu penuh..
Kotak amal masjid yang selalu penuh
dinikmati oleh pengelola takmir masjid dengan
melakukan gonta-ganti omamen, dan megrenovasi .
masjid secara extravagancy. Tak jarang pula’
ditermnui, betganti ir masjid berganti - -
pula corak pembangunan masjid. Kesuksesan
pengurus diukur den, geru bahan tampilan
ana masjid: bethasil; -

dibukukan. : '
Perilaku donasi seperti ini sudah saatnya
dirubah. Donasi charity - mesti didistribusikan

. secara adil dan betimbang serta berkelanjutan. - -
Infak, sedekah, wakaf dan.cash wagf sebagai

instrumen transfer kekayaan secara -woluniary
dalam masyarakat bukan monopoli untuk masjid . -
dan mesti membawa dampak ekonomi lebih luas.: .
Orang miskin, rentan muskin (vu/mrabl:{é orang i
kehilangan mata pencarian di saat krisis ekoriomi
dan ofang yang memiliki ketetbatasan dana untuk
akses ke layanan pendidikan dan kesehatan harus
mendapat perhatian dan bantuan. Donasi yang
terakumulasi ke masjid hanya 'akan semakin
memperdalam kemiskinan Zan' melestarikan
ken'm?ngan.ckonomi dalam masyarakat. = -
Takmi masjidi 1 hanya sibuk meagurus”
syiar ibadah tapi ebﬁf dari itu harus pula 5: at
m ikan masjid sebagai lembaga intermediasi -
umat. Dana donasi chaniy yang tetkumpul didistri-
busikan secara tepat sasaran, memiliki misi pember-
dayaan dan berkelanjutan kepada kamnﬁa;“ o
Pentingnya pemberdayaan dan berkelanjutan -
dalam berdonasi dapat dlﬁhann' ‘kisah;y%"
dinukilkan Anas Bin Malik KA: Seotang pemuda -
dari kaum Anshar mengemis minta diberi-
sedekah. Nabi Saw menanyakan, asetyang dinnilsks,
dan dijawab satu bejana untuk minum asr, Nabi -
perintahkan ambil dan kemudian dilelas da
sahabat. Ada sahabat yang mampu beli 2 ditham. -
Nabi kemudian menyampaikan, azbil dan belilah
satu dirbam untuk kebwtwhan pokok dan sisanya bek
kapak. Ambil k,?)yu bakar di butan dan masuk ke
pasar. Berselang beberapa waktu betlali, pemuda
Anshar datang kemb; 'd]egfan membetitahuia
telah memiliki 10 dithar. Lalu Nabi menyatakan, -
“Usabha dars tangan sendiri itulah yang paling baik.
‘Ke depan, perubahan perilaku dalam:
memberi donasi (giving bebavior) dan fung--
sionalisiasi masjid sebagai lembaga intermediasi -
dana donasi umat mesti menjadi aksi #an masif.
Takmir masjid harus berperan aktif untuk
rnengentaskan kemiskinan dan mempetkecil -
ketimpangan ekonothi. Semogal (¥) "
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PENCURIAN ko-
tak amal masjid yang
terjadi belakangan ini
tlc?ak bisa diangga
sepele. Dibutuhkan
respon ak51 perubahan perilaku keder-
mawanan agar masjid sebagai /oews sakral
tidak bergeser ke /ocus aksi pencurian.
Mencermati berbagai berita baik di
media cetak dan on/ine terungkap bahwa
adalah dilakukan secara perorangan atau
gerombolan serta berulang, Di Pontianak,
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Guru Besar, Jurnal Predator, dan Insentif Jurnal

ersoalan pelik terkait ke-
Pnaikan pangkat menjadi

guru besar/profesor kem-
bali mencuat. Sejak Sri Mardi-
yati, dosen Universitas ‘Indo-
nesia, mengajukan gugatan ke
Mahkamah Konstitusi, urusan
kenaikan pangkat guru be-
sar/profesor menjadi diskusi
hangat di kalangan insan aka-
demik. Mengajukan kenaikan
pangkat ke guru besar di injury
time usia akan pensiun sangat
riskan sarat masalah:

Masalah lainnya adalah guru
besar dalam jebakan lingkaran
jurnal predator. Terkait ini, me-
narik dipertanyakan, kenapa se-
ring mencuat jebakan predator

ini?. Apa kaitannya dengan

urusan kenaikan pangkat guru
besar? Apa embrio dari masalah
tersebut?

Publikasi mutlak

Sebagai jabatan fungsional
tertinggi, tangga untuk ke pro-
fesor harus melalui karya ilmi-
ah yang dipublikasi di jurnal
.| yang memiliki jaminan kualitas
terstandar. Hal ini secara eks-
plisit dapat dibaca pada Pera-
turan Menteri Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Repub-
lik Indonesia Nomor 20 Tahun
2017 tentang Pemberian Tun-
jangan Profesi Dosen dan Tun-
jangan Kehormatan Profesor.

Setiap profesor harus meng-

hasilkan paling sedikit tiga kar- -

va ilmiah yang diterbitkan da-
lam jurnal internasional, atau
paling sedikit satu karya ilmiah
yang diterbitkan dalam jurnal
internasional bereputasi, paten,
atau karya seni monumen-
tal/desain monumental, dalam

kurun waktu tiga tahun.

Begitu juga dengan Kepu-
tusan Direktur Jenderal Pen-
didikan Tinggi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan
No 12/E/KPT/2021 tentang Pe-
doman Operasional Beban Ker-
ja Dosen. Dinyatakan bahwa
profesor memiliki kewajiban
khusus menulis buku dan karya
ilmiah serta menyebarluaskan
gagasannya untuk mencerah-
kan masyarakat.

Selain itu, menurut Pedoman
Operasional Penetapan Angka
Kredit Dosen Tahun 2019 di-
tetapkan untuk kenaikan pang-
kat ke guru besar, pengusul ha-
rus memenuhi jumlah mini-
mum bagian penelitian atau
karya ilmiah sebanyak 45 per-
sen dari KUM yang disyaratkan.
Publikasi menjadi krusial bagi
calon atau seorang profesor.

Selain  tuntutan regulasi,
publikasi sesungguhnya sebagai
penjaga eksistensi akademik se-
orang ilmuwan. ‘Eksistensi seo-
rang akademisi diukur dari ku-
alitas gagasan, pikiran, dan ide
yang diseminasi luas. Alhasil,
seorang ilmuwan hadir tanpa
dibatasi tempat, ruang dan wak-
tu. Eksistensi seorang profesor
dirasakan lewat artikel hasil pe-
nelitiannya dibaca, disitasi, dan
dimanfaatkan banyak orang.

Kuantitas dan kualitas

Menurut data di Pangkalan
Data Pendidikan Tinggi (PD-
Dikti) Februari 2022, jumlah
dosen di Indonesia sebanyak
203.236, yang tersebar di 4.517
perguruan tinggi dengan 38.236
program studi. Dosen dengan
pendidikan S-3  berjumlah

Wakil Rektor I'TAIN Bukittinggi

42.825 orang.

Data publikasi dosen dalam
lima tahun terakhir menunjuk-
kan tren peningkatan jumlah
publikasi yang signifikan, tetapi
juga diakui kualitas yang mem-
prihatinkan. Tahun 2015 terda-
pat 205.820 publikasi dan terus
naik menjadi 343.710 publikasi
pada 2019. Jumlah publikasi
tersebut yang terindeks Scopus
(indikator kualitas) tahun 2015
sebanyak 8.902 dan naik men-
jadi 44.262 pada 2019.

Di sisi lain, Indonesia ter-
catat sebagai negara penghasil
jurnal predator yang memiliki
kualitas seleksi dan konten ren-
dah serta diragukan (quesiona-
ble). Pengelola jurnal sangat
mudah menerima artikel tanpa
review dan lebih mementingkan
bayaran yang sangat tinggi. Ba-

nyak kaum akademik yang “ma-

suk” dalam jurnal predator ini.
Temuan dua ahli ekonomi
dari Ceko, Vit Machaek dan
Martin Srholec, antara tahun
2015 dan 2017, jurnal predator
terbanyak berasal dari negara
dengan mayoritas penduduk
tertinggi di dunia, seperti India,
Indonesia, Filipina, dan Mesir.
Pada 2021, Indonesia masuk
empat besar penghasil jurnal
predator di bidang social science
(Scientometric, 2021).

Perbaiki dunia perjurnalan

Data pada Sinta Kemendik-
budristek Februari 2022 me-
nunjukkan ada 114 jurnal di
Indonesia yang terindeks di
Scopus. Jumlah ini sangat jauh
dari kebutuhan jika disanding-
kan dengan jumlah dosen ber-
pendidikan  S-3

sebanyak -

42.825 yang memiliki need un-
fuk publikasi internasional be-
reputasi. b

Memprihatinkan jika kaum
akademisi terjebak di pusaran
jurnal predator. Menurut pe-
nulis, penyebabnya adalah mi-
nimnya jurnal bereputasi di In-
donesia sehingga pilihan jurnal
yang tersedia untuk menerbit-
kan artikel penelitian menjadi
terbatas. Implikasi akhirnya,
penerbitan  artikel penelitian
harus tunduk pada hukum
transaksional. Tak jarang pula
kaum akademisi berperilaku
praktis dan oportunistis untuk
mendapatkan slot publikasi di
jurnal bereputasi guna meraih
status guru besar. .

Untuk itu, atensi pada pe-
ngelolaan jurnal yang berkuali-
tas dan bereputasi sangat pen-
ting. Dewasa ini pengelolaan
Jurnal kita harus diakui sangat
minim insentif sehingga tidak
dapat mengungkit semangat ju-
ang pengelola jurnal.

Berdasarkan Peraturan Men-
teri Keuangan RI Nomor 60/
PMK.02/2021, tentang Standar
Biaya Masukan Tahun Anggar-
an 2022, pengelola jurnal diberi
insentif dengan orang per terbit
(oter) dengan harga maksimum
Rp 450.000. :

Editor jurnal yang memiliki
tanggung jawab penuh mem-
pertemukan kebutuhan pem-
baca dan penulis mengupaya-
kan peningkatan mutu publi-
kasi secara berkelanjutan, dan
menjamin mutu karya tulis
yang dipublikasikan, serta ber-
tanggung jawab terhadap gaya
dan format karya tulis.

Untuk kerja-kerja penting

ini, seorang editor hanya digan- |
jar Rp 450000 untuk setiap kali
terbit (enam bulan bagi jurnal
dua edisi per tahun). Tentu ang-
ka nominal insentif ini perlu
dikaji ulang. Sangat rasional,
logika tidak dapat bekerja baik
tanpa logistik. Sepantasnya pe-
kerja atau pegiat jurnal me-
mandang kerja jurnal juga me-
miliki harapan secara ekonomi.
Semoga.
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enggu Produktwltas Dosen

Be

roduktwntas dosen bw-
tuh ' perhatian 'serius.

BerdasarkannhsSczenoe ‘
‘and: Technology Index (SIN- .

TA), per Februari 2022 sécara’
agregat, jumlah publikasi do-
sen di Google Scholar dalam
tiga'tahun terakhir mentirun.
Tahun 2019 jumlah pubhkasn
401716 artikel, tahun 2020 se-
banyak 400.792 artikel,.'dan
2021 ada 326.901 artikel. @ - .
.. Hal sama terjadi pada pub-

likasi terindeks Scopus. Tahun

2019 sebanyak 46.138" artikel
dan pada 202} turun menjadi
38.635 artikel. Begitu juga, ha-
sil kerja dosen yang digunakan

oleh masyarakat dan menda-

pat rekognisi internasional,
pada 2020 rerata pencapal-
annya 641 persen. -’

Jika dibandinfgkan Jumlah
dosen 290573 orang (PDIKTI
Kemendikbud,- - Februari
2022), -artinya -setiap dosen

memiliki publikasi 1,12 artikel’
per tahun dan publikasi -di-

Scopus 0,13 artikel per tahun.’
. Dilevel inteinasional, Wor-
1d University Ranking. 2021
yang 'memiliki indikator riset
juga merilis universitas:di.In-

donesia tak masuk list QS.100. -

Hanya ada‘' tiga ~‘perguruan
tinggi (PT), yakni UGM, UI,
dan ITB, yang harus puas ber-
tengger di posisi 250300-an.”
Berdasarkan data kuantita-
tlfdlatas,taksalah_]ﬂmbanyak
“sorotan yang' dialamatkan ke

produktmtas dosen. Sorotan,
ini ‘melengkapi berbagai- so-

rotan lain ke perguruan tinggi,
seperti kasus plagiat, korupsi,
pelecehan dan kekerasan sek-
sual, jurnal predator, dan tran-
saksi jébatan iyang: se_]atmya
jauh dan duma PT.

Produksn lnovasl

Sebaga1 institusi - penididik- '

an tinggi (higher education),
publik-menggayutkan banyak
elmpektam ‘pada PT. Masya-
rakat - menunggu - ‘berbagai

temuan riset, ide bernas’ dan -

‘inovasi yang merupakan pro-
‘duktivitas: ‘kaum . intelektual
sarat kebaruan (novelty) me-
la]m publikasi ilmiah dosen.

" Peneliti di bidang ‘peridi-
dikan tinggi, seperti Ladan Co-
ckshut dan ‘Mariam . Hardey

. dari Durheim University, Ing-
gris (2013), Florian Finnder
dan Norma Schonherr dari Vi-

ena University, Austria (2018),

. serta Benjamin Yeo dari -
. -, nois;AS-(2018), menyebutkan
: pak PT bukan. gekadar

.

Asyari
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B produksn modal manusia (-

man capital), tetapl lebih dari

itu, memproduksi inovasi.
Menurut .- Moulaert -~ dkk,

(2017) dalam Social Innovation

- and Community Development,

inovasi sosial bisa berkontri-
busi di tengah masifnya’de-
gradasi ‘moral’ dan’ kian ter-’
gerusnya nilai-nilai di masya-

rakat. Produksi inovasi’sosial
melalui riset dan publikasi me-
muat novelty ‘yang disuplai PT
menjadi input bagi- pemba-
ngunan ekonomi, kehidupan
sosial masyarakat yang lebih

" efektif dan efisien serta ber-

kelamutan bagi pemecahan
masalah sosial.

PT yang han$a mempro-

duksi modal manusia hanya
memiliki dampak core element
dan peran tradisional. Seja-
tinya, PT. harus melampaui
dampak ~ tersebut dengan
memproduksi inovasi sosial’

* untuk mengatasi peimasalah-

an 'sosial masyarakat.
Atmosfer akademik _
Produktivitas dosen melalui

- publikasi riset dan.inovasj sa-

ngat penting bagi kesejahte-
raan kehidupan sosial masya-

rakat. Namun, kenapa dosen

minim produktivitas?”
Penjelasan klasik yang dibe-
rikan adalah soal pendapatan.
Pendapatan dosen' yang ren-
.dah dan disparitas yang besar
daripada profesi “lain; seperti
dokter dan politikus sebagai
anggota DPR, memaksa dosen
mencari pendapatan samping-

an untuk menaikkan take ho- -

me pay. Karena itu, dosen pro-
duktif - mencari pendapatan
sampingan daripada melaksa-

. ‘nakan riset dan menghasilkan®
publikasi serta inovasi.

Argumentasi di atas tak se-
penuhnya dapat diterima. De-
wasa ini komponen penerima-
an dosen sudah bervariasi, ter-

diri gaji pokok plus-tunjangan

fungsional, - sertifikasi- dosen
satu . kali gaji pokok, selisih
tunjangan - kinerja, dan . uang
makan sesuai kehadiran. -

bih'dari cukup. Masalahnya
bukan pada jumlah. ‘pendapat-
an, melainkan :alokasi . Zhcome

.untuk memngkatkan produk- -
tivitas'riset dan.inovasi sesuai
- bidang keahlian yang minim. *

Menurut penulis,” embrio
minimnya * produktivitas do-
sen berawal dari atmosfer aka-

pus berjalan tak sehat. ’Kepu-
tusan Menristekdikti = No

* 9/2017 Pasal 9. Ayat 3, yang -

menetapkan menteri memiliki

85 persen hak suara-dari total

pemilih yang hadir dan‘ Senat

. memiliki 65 persen hak suara,

membuat = proses’- kepemim-
pinan kampus tidak lagimurni

* oleh dan dari warga kampus.

Bahkan ada di PTN di luar
Kemendikbudristek, - secara
kuantitatif suara Senat sebagai
representasi .warga  kampus.

-nol persen. Senat hanya mem-

berikan- pertimbangan kuali-
tatif pada - calon, pemimpin’

pergui-uan tmggl Proses suk-

.sesi ala.ini’ membuka: pintu

untuk lobi-lobi ke pusat: ke-
kuasaan'dan transaksi politik.
Tak jarang pula terjadi je-

. gal-menjegal di kalangan war-

ga kampus dengan kasus dan

masalah pribadi masuk ke pe- -

nyidik, baik di’ kejaksaan. ma-
upun kepohsran.

Friksi-friksi berdasarkan
kepentingan _]uga terjadi -di

“kampus. Dosen-dosen terpo-

larisasi berdasarkan friksi dan
kepentingan politik ‘praktls
kampus. Ironisnya, kondisi ini
bisa‘berlangsung selama satu
periode kepemimpinan; - Ke-
lompok. yang kalah tentu tak
senang dan terus menggero-
goti kepemimpinan kampus,
sedangkan- yang menang ber-

-usaha keras mempertahankan

kekuasaan dan melanggeng-
kan untuk dua periode.. -

. Kondisi ini tentu sangat tak
kondusif.dan tak produktif ba-
gl lahlmya riset, publikasi, dan

.inovasi dosen yang bermmutu.’

Produktivitas ‘dosen .- terbe--
lenggu - oleh - ‘praktik-praktik
politik praktis kampus. Alih-
alih -mengharapkan. mening-
katnya produktivitas dosen

yang-ada. justru predaksi per-
saingan tak sehat dan déndam
politik tak berkesudahan. : -

Belenggu ini harus segera
diurai dengan menata ulang -

- proses suksesi,kepemimpinan
. kampus yang sejalan dengan
Pendapatan dosen sudah le- -

‘semangat: ‘otonomi - kampus,
kebebasan mimbar: akademik,

-dan kejujuran ilmiah. -

.- Semoga. : K

. melalui‘publikasi dan inovasi, *

‘demik yang kian meredup.
Sukswl loepexmmpman kam-
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Sertifikat Halal dan
Asymetric Information

RIBUT soal logo sertifikat halal
“penuh sesak” di ruang diskusi pub-
lik; di WAG, Twitter, Facebook. Per-
hatian publik menjadi tersedot ke
soallogo yang hanyasebagai atribut,
tanda, lambang dan identitas pem-
beda. Alhasil, substansi sertifikat
halal sebagai jaminan kehalalan se-
suatu produk bagi konsumen nyaris
terbaikan oleh dominasi kontrover-
si soal logo. Bagi suatu produk pal-
ing tidak logo memiliki 2 makna;
pengenal dan identitas. Sebagai
pengenal, logo memiliki daya mag-
net perhatian konsumen. Logo di-
harapkan menjadi brand yang mu-
dah diingat dan dikenal luas di ka-
langan kensumen. Logo sebagai in-
dititas menjadi penciri khusus yang
membedakan dengan yang lain.
Eksestensi logo jga menunjukkan
“keistimewaan” di mata komsus-
nen. '

Halal Sebuah Kebutuhan

Pemenuhan kebutuhan manu-
sia mutlak mencakup dua aspek
yaity; jasmani dan rohani. Hal ini
karena manusi adalah makhluk bi-
dimensi yang diciptakan Allah Swt
dari dua unsur; jasmani dan rohani.
Unsur jasmani berbentuk fisik atau
materi ditunjukkan asal ciptaan dari
;(1).turab (tanah atau partikel debu)
dijelaskan dalam; QS. 3/;59., 22:5.,
30:20., 35:11 dan 40: 67., (2). tin
(tanah liat) dijelaskan dalam surat;
QS.5: 110. 6:2., 7:12., 17:61., 23:12.,-
32:7.,,38:71, 76., (3). hamain masnun
/lumpur hitam pekat, dijelaskan
dalam surat; QS. 15:26., 4.salsal
(tembikar kering) dijelaskan di su-
rat; QS.55:14 -

Sedangkan unsur rohani meru-
pakan unsur manusiayang dibentuk
setelah lengkapnya unsur jasmani.
Allah Swt meniupkan roh-Nya (QS.
15:28-29). Kata nafakha dalam ayat
QS. 15: 28-29 artinya; mengaktifkan
unsur potensial dan memasukkan
udara sehingga terjadi kehidupan.
Unsur jasmani dan rohani sebagai
anasir pokok manusia memiliki ke-
butuhan mutlak disupply. Jasmani
berbentuk materi memiliki demand
bersifat dan berbentuk materi. Ber-
beda dengan rohani yang memiliki
karakteristiknon-materi berhajatke
hal-hal yang bersifat rohaniyah.
Salah satunya adalah terkait status
kehalalan produk dan jasa. yang
dikonsumsi dan dinikmati.

* Halal bukan semata soal status
dan legal. Lebih dariitu, halal men-
jadi need primer unsurrohani. Se-
tiap konsumsi ke atas barang dan
jasa yang mengabaikan kehalalan
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Sebenarnya yang penting diperhatikan adalah posisi dan
bargaining masyarakat sebagai pihak konsumen produk
halal. Harus diakui dalam konteks ini masyarakat
sebagai konsumen adalah pihak products and services
taker yang hanya penerima dan pemakai produk
dinyatakan halal. Para aktor yang berwewenag
mengeluarkan sertifikat halal berposisi sebagai products
and services maker. Sebagai product taker,
masyarakat hanya menerima dan mempercayai
sepenuhnya pemnyataan halal suatu produk. Masyarakat
memiliki constraints pengetahuan untuk memeriksa,
mengkaji proses pengolahan produk, sistem
penyembelihan; lokasi produk, meneliti peralatan, ruang
produksi, penyimpanan dan memeriksa pendistribusian
serta penyajian produk. Unsur bahan yang berasal dari;
hewan, tumbuhan, mikroba, dan bahan yang dihasilkan
melalui proses kimiawi, proses biologi, atau proses
rekayasa genetik merupakan hal yang tidak berada
dalam “kuasa” dan pengetahuan penuh konsumen.
Kondisi ketidakseimbangan informasi antara konsumen
dan aktor berwenang (BPJPH, LPH dan lainnya) ini
disebut dengan asymetric information.

berimplikasi rohaniyah (tidak ba-
hagia, gelisah, dan rasa berdosa)
meski jasmani/pisik sehat dan bu-
gar. Batin menjerit karena asupan
halal tidak disupply.
Komersialisasi Halal
Dewasa ini halal sudah menja-
di lifestyle dengan potensi ekonomi
kian tumbuh besar baik di dalam
negeri maupun di luar negeri. Data
vang dirilis oleh The State of Global
Islamic Economy Report menunjuk-
kan sebanyak 1,9 juta muslim dunia
melakukan spending dengan jumlah
2,02 triliun dolar AS di enam sektor
riil ekonomi syariah. Untuk Indone-
sia dengan penduduk 87,18% (237.-
641.326 jiwa) memiliki transkasi di
indusuri halal Rp. 2,937 triliyun
(KNEKS, 2021). Saat ini, produk dan
jasa halal didominasi oleh sektor
pangan dan kosmetik. Masih bany-

ak sektor dan segmen pasar yang
belum tergarap serius. Berdasarkan
berbagai hasil riset potensi perilaku
halal konsumen akan tumbuh be-
sar dan cepat di sektor industri halal,
seperti; farmasi, travel dan fashion
(Reham, 2018 dan Tatik 2020).
BPJPH Vs Asymetric
Information
Dalam UU No 33 Tahun 2014
tentang Jaminan Produk Halal dise-
butkan produk halal adalah produk
yang telah dinyatakan halal sesuai
dengan syariatIslam. Untuklegalisa-
si kesesuaian itu jaminan produk
halal merupakan kepastian hukum
terhadap status kehalalan suatu
produk yang dibuktikan dengan Ser-
tifikat Halal. Leading sektor untuk
pelaksanaan ini dilakoni oleh Badan
Penyelenggara Jaminan Produk
Halal (BPJPH), kementerian terkait,

Lembaga Pemeriksa Halal (LPH);
dan MUI. MUIyang banyak dipaha-
mi “tersingkir” atau “ditinggalkan”
tidak lah sepenuhnya benar dan te-
pat. Dalam pasal 10 UU No.33
Tahun 2014, ditegaskan terdapat
jalinanan kerjasama BPJPH dengan
MUI dalam bentuk: sertifikasi Au-
ditor Halal; penetapan kehalalan
produk; dan akreditasi LPH.

Sebenarnya yang penting diper-
hatikan adalah posisi dan bargain-
ing masyarakat sebagai pihak kon-
sumen produk halal. Harus diakui
dalam konteks ini masyarakat se-
bagai konsumen adalah pihak prod-
ucts and services taker yang hanya
penerima dan pemakai produk din-
yatakan halal. Para aktor yang ber-
wewenag mengeluarkan sertifikat
halal berposisi sebagai products and
services maker. Sebagai product tak-
er, masyarakathanya menerimadan
mempercayai sepenuhnya pern-
yataan halal suatu produk. Masya-
rakat memiliki constraints penge-
tahuan untuk memeriksa, mengkaji
proses pengolahan produk, sistem
penyembelihan; lokasi produk, me-
neliti peralatan, ruang produksi,
penyimpanan dan memeriksa pen-
distribusian serta penyajian produk.
Unsur bahan yang berasal dari;
hewan, tumbuhan, mikroba, dan
bahan yang dihasilkan melalui pros-
es kimiawi, proses biologi, atau pros-
es rekayasa genetik merupakan hal
yang tidak berada dalam “kuasa”
dan pengetahuan penuh konsumen.
Kondisi ketidakseimbangan infor-
masi antara konsumen dan aktor
berwenang (BPJPH, LPH dan lain-
nya) ini disebut dengan asymetric
information.

Kondisi asymectric ini dapat
menjadi embrio munculnya per-
ilaku opurtunis dan egois. Potensi
industri halal yang begitu besar se-
lalumerayu dan mengoda pihak ter-
kait untuk menegasikan kejujuran
dankehatian-hatian dalam melegal-
isasi kehalalan produk dan jasa. Se-
jatinya inilah yang harus “diribut-
kan” dan dikritik. Para aktor yang
terkait sertifikasi halal harus dipas-
tikan steril dari perilaku menyim-
pang (deviant behavior) sekalipun
peluang ada. Kepastian jaminan
produk dan jasa bersertikat halal
tentu lebih penting dan utama di-
banding ribut soal logo halal yang
hanyasebagaitanda dan indentitas.
Menutuprapat munculnya perilaku
meraut keuntungan dari ceruk pasar
industri halal nan besar adalah har-
ga mati. Semoga. (*)



